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Bencingah

Mengapa bukan Bali?

Jikalau anda memperhatikan
peta Indonesia yang dibuat ver-
tikal itu, pasti menyangka kalau
Pulau Bali atau Pulau Sulawesi
berada di tengah-tengah diantara
zamrud khatulistiwa. Namun,
kenyataan berkata lain, garis kha-
tulistiwa (Arab) atau equator
(Inggris) yang merupakan garis
imajiner membelah planet bumi
diantara dua kutub paralel (utara-
selatan) terhadap poros rotasi pla-
net berada di Pulau Kalimantan.
Dimana garis khatulistiwa mem-
bagi bumi menjadi dua bagian
belahan bumi utara dan bumi
selatan.

Bila kita mencoba membaca
pikiran Jokowi yang menggagas
Ibu Kota Negara Republik In-
donesia dipindahkan ke Pulau
Kalimantan. Di tanah Kutai
Kertanegara. Barangkali itulah
musabab Ia mengagas Ibu Kota
Negera Kesatuan Republik Indo-
nesia dipindahkan ke Pulau Kali-
mantan, seperti digagas sebelum-
nya oleh Presiden Soekarno.
Nampaknya, the founding father
Soekarno dan pewarisnya presi-
den yang sekarang ini seolah ber-
maksud agar secara simbolis In-
donesia merupakan poros dunia.

[tulah mungkin sebabnya,
mengapa bukan Bali yang menjadi
poros dunia? Yang menjadi Ibu
Kota Negara Kesatuan Republik
Indonesia? Kurang apa Pulau
Bali? Pulau yang lebih banyak
dikenal daripada Indonesia itu
sendiri? Pulau yang dipuji-puji
sebagai the island of gods karena
keindahan dan kedamaiannya?
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Namun demikian, dengan
dipilihnya Kalimantan Tengah
sebagai ibu kota negara, mau
tidak mau ada benang merah-
nya dengan Pulau Bali. Pasal-
nya, di Pulau Bali inilah ma-
yoritas pemeluk agama Hindu
Indonesia menetap sekarang
ini. Pemeluk agama Hindu
Indonesia sebagai pewaris
peradaban kuna yang dicatat
dengan tinta emas sejarah kuna
Indonesia. Kerajaan Hindu
pertama di Indonesia yang
disebut Kerajaan Kutai eksis di
tepi Sungai Mahakam sekitar
tahun 400 masehi, kerajaan
yang merupakan cikal-bakal
kerajaan-kerajaan Hindu beri-
kutnya di Indonesia.

Alusi dan kenang-kenangan
yang diwariskan turun-temu-
run oleh pemeluk agama Hindu,
tentang Kerajaan Kutai itu tak
pelak menghidupkan kembali
bara api semangat Hinduisme
yang pernah digagas. Narasi
besar tentang nama Kutai yang
berasal dari kata ‘kuta’ dalam
bahasa Sanskerta yang me-
mang berarti “puncak”. Apa-
lagi dihubungkan dengan nama
Kutai Kartanegara yang berarti
“puncak kesejahteraan negara”.
Diskursus pemindahan ibu kota
negara itu walaupun bukan ke
Bali, memantik universum narasi
besar tentang agama Hindu yang
dikembangkan di Indonesia,
yaitu untuk mencapai puncak
kesejahteraan negara. WARTAM
sebagai jendela Hindu Dharma,
edisi ini menyajikan aspek-aspek
fundamental dari berbagai sudut
pandang. Red.
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Wartamologi

Cala Camana
- bergerak, pergerakan itu lurus, memutar, kekananatau  : melakukan pembersihan, deng
kekiri. Gerakan. memutar kenanan Scfarah jarum jam g p0h ini yang kotor. Namun pik
dalam agama Hindu dari purwa-daksina dari timur ke = :
selatan dilakukan dalam konteks menuju ke arah yang
lebih tinggi yaitu sapta loka. Sedangkan memutar ke
arah kiri disebut prasawya dilakukan dalam konteks
kearah alam bawah yaitu sapta patala.

kejujuran, budi akal seh

I
)

pengetahuan dan atma dal:
tapa yoga semadi

Camara
Camah : rambut terdapat dibagian kepala, ditata rias sesuai
kotor, cacat, yang kotor dan cacat adalah jasmani  gengan jenis kelamin. Dalam agama Hindu menata
dan rohani. Kotor jasmani dapat dilakukan dengan cara rambut wanita antara yang belum menikah dengan yang

man-di n car cat dengan tirta. Sedangkan ;
g denga de L etk E 7 sudah menikah terdapat perbedaan. Tatanan rambut
kotor rohani dilakukan dengan cara melakukan yoga gaatl :
sulinggih dengan pemangku juga berbeda.

dan me-ngisi diri dengan pengetahuan.
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Jana Kertih

Hakikat dari sebuah perka-
winan adalah untuk mendapat-
kan anak yang suputra. Dalam
berbagai teks sastra agama
sudah dituntun proses yang
mesti dijalankan di dalam men-
dapatkan anak suputra itu.
Dalam Nitisastra Sloka 3.14
disebutkan, ekenaapi suvrkse-
na, puspitena sugandhitaa,
vaasitam tadvanam sarvam,
suputrena kulam yatha. Terje-
mahan bebasnya: “suluruh hu-
tan menjadi harum baunya, ka-
rena terdapat sebuah pohon
yang berbunga indah dan harum
semerbak. Demikian pula halnya
bila dalam keluarga terdapat
putra yang suputra.” Anak sa-
putra akan memberikan nama
yang harum bagi keluarga ber-
sangkutan. Membuat telaga,
sumur untuk umum akan dika-
lahkan oleh kehadiran anak yang
suputra, demikian kata-kata
yang berkias analogi sering kita
dengar dalam percakapan, so-
sialisasi masyarakat Hindu.
Selanjutnya Nitisastra Sloka
3.18 juga menyebutkan: laalayet
panca varsani, dasa varsani ta-
adyet, praapte to sodase varse,
putram mitravadaacaret. Terje-
mahannya: “Asuhlah anak de-
ngan memanjakannya sampai
berumur lima tahun, berikanlah
hukuman (maksudnya pendidi-
kan disiplin) selama sepuluh
tahun berikutnya. Kalau ia sudah
dewasa (maksudnya sejak re-
maja) didiklah dia sebagai te-
man”. Dalam proses mendidik

untuk mendapatkan anak supu-
fra, tentunya melalui proses yang
cermat dan mantap, diawali dari
sejak bayi masih dalam kand-
ungan, anak-anak, dewasa sam-
pai akhirnya dia tua dan hampir
mati proses itu tetap berlang-
sung. Demikian beberapa petun-
jukkan dalam teks sastra agama
yang berfungsi menuntun umat
manusia khususnya yang ber-
agama Hindu untuk mendapat-
kan anak yang suputra, proses
panjang mesti dilalui dengan lika
liku kehidupan yang dilalui guna
tercapainya tujuan itu, tidak
semata-mata kepada anak laki-
laki saja tetapi juga kepada anak
perempuan sama perlakuannya.
Suputra dimaknai tidak saja laki-
laki juga bisa dimaknai perem-
puan, keseluruhan proses itu
masuk dalam lingkup jana kertih.

Di dalam lingkaran hidup
manusia (stage a long the life
cycle) disebutkan bahwa untuk
agama Hindu diwajibkan mela-
kukan upacara yang disebutkan
dengan manusa yadnya. Manusa
vadnya adalah korban suci yang
bertujuan untuk memelihara
hidup dan membersihkan lahir
bathin manusia mulai dari sejak
terwujudnya jasmani di dalam
kandungan sampai pada akhir
hidupnya sebagai manusia. Ada
beberapa upacara dan upakara
dalam agama Hindu yang mesti
dilakukan antara lain: magedong-
gedongan, bayi lahir, kepus pu-
ser, bayi berumur 42 hari,
nyambutin, otonan, munggah

daa, potong gigi, perkawinan,
ngaben dengan rangkaiannya
masing-masing. Ajaran dan
keyakinan Hindu sudah menun-
tun umatnya untuk melaksana-
kan hal yang baik dan benar
dalam hidup ini. Ajaran karma-
pala,dan ajaran reinkarnasi
menjadi sangat relevan di dalam
proses mendidik anak-anak
Hindu menjadi anak yang supu-
tra. Ajaran ini menuntun umat
Hindu taat menjalankan hidup
dengan prinsip-prinsip dharma
yang mesti diterapkan dengan
disiplin dan berproses dalam
hidup ini. Memang dalam proses
manusa yadnya kita menemukan
banyak upacara dan upakara
agama yang selayaknya dilak-
sanakan oleh umat Hindu, upa-
cara ini merupakan lingkaran
hidup seseorang di dunia ini.
Semua upacara ini adalah dalam
rangka tujuan akhirnya yaitu
membentuk manusia suputra.

Menusia kreatif, kualitas,
dan tentunya suputra itulah tuju-
an akhir dari proses mendidik
dan pendidikan yang mesti dila-
kukan oleh umat Hindu. Dalam
proses pembentukan anak supu-
tra maka pola sosialisasi, enku-
Iturasi dan internalisasi dalam
keluarga itu mesti baik dan be-
nar. Maka keluarga menjadi kata
kunci dalam membentuk anak-
anak yang suputra. Keluarga dan
masyarakat khususnya desa
adat/pakraman dimana anak itu
dilahirkan adalah lokasi dan are-
na yang sangat relevan untuk
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diperhatikan, di sanalah manusia
kreatif ditempa dengan berbagai
kendala untuk dipecahkan akhir-
nya akan memantangkan mental
dan kreatif seorang anak. Sekaa
teruna/i dan berbagai sekaa yang
ada di desa adat adalah wadah
bagi seseorang menumbuhkan
dan mengembangkan kreatif
mereka dalam rangka memben-
tuk anak yang suputra.

ALIENANSI

Budaya adalah ide yang
paling berharga yang ada di da-
lam manusia, sifatnya sangat
abstrak, bisa dibawa kemana-
mana, dan menuntun, meng-
arahkan tindakan manusia. Da-
lam budaya organisasi ada be-
berapa prinsip yang berlaku
yaitu, budaya kadang-kadang
membuat perbedaan yang jelas,
membawa rasa identitas terten-
tu, mempermudah menimbulkan
dan menjalankan komitmen,
sebagai perekat sosial, dan bu-
daya juga bisa menjadi pembuat
mekanisme makna. Dalam bu-
daya global sekarang ini, pem-
bentukan makna baru menjadi
identitas yang tidak bisa kita hin-
dari termasuk dalam masyarakat
Hindu. Homogenitas sebagai ciri
masyarakat global telah masuk
di dalam budaya masyarakat
Hindu yang terbuka itu. Ketika
budaya homogenitas itu menjadi
semakin mengikat menyebab-
kan kita menjadi keterasingan/
alienansi dan lepas dari perekat
budaya tradisi.

Ida Bagus Dharmika

Modal sosial, jaringan global
yang kita hadapi menyebabkan
interaksi kita sebagai makluk
sosial menjadi semakin luas dan
lebar. Interaksi antar budaya ti-
dak bisa kita hindari, penggunaan
sosial media, fb, twiter, insta-
gram adalah ciri masyarakat
melenial. upacara otonan men-
jadi ter alienansi dengan acara
hulang tahun yang lebih populer
dan memasyarakat di media
massa maupun di dunia sosial,
inilah salah satu contoh dari
bentuk alienansi baru. Alienansi
tidak hanya dalam bentuk upa-
cara agama tetapi sudah masuk
di dalam sistem budaya yang
lebih dalam dan abstrak seperti
idea, gagasan kita tentang cara
berfikir praktis, efisen dan eko-
nomis. Model dan paradigma
berfikir seperti ini merupakan
pencerminan dari adanya pe-
ngaruh spiritualitas modern
akhir (post-modernisme) se-
hingga individualisme semakin
memuncak dalam masyarakt
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Bali. Akibatnya, dalam meman-
faatkan dan memaknai aktivitas
agama dan juga aktivitas sosial
lainnya, mereka hanya memi-
kirkan kepentingan dirinya
sendiri, tanpa memikirkan masa
depan anak cucunya.

Model berpikir praktis telah
melanda pemikiran masyarakat
modern saat ini. Pragmatisme
dicirikan dengan pekerjaan dan
hasil pekerjaan agar cepat di-
hasilkan, kelihatan dan mengun-
tungkan bagi diri sendiri tanpa
mamikirkan aspek jangka pan-
jang yang berimbas pada anak
cucu. Pragmatisme telah masuk
ke dalam berbagai aspek kehi-
dupan masyarakat dewasa ini,
tidak saja aspek social tetapi te-
lah masuk kedalam aspek agama
dan spritualitas masyarakat.
Aspek pragmatis ini untuk hal
tertentu menjadi sangat berat
untuk diatasi ke depannya, aspek
ini mesti dicarikan jalan keluar
agar masyarakat Bali tetapi me-
miliki jati diri dalam peradaban
global ini. Jana kertih adalah sa-
lah satu cara yang mesti dijalan-
kan oleh umat Hindu saat ini.

Kaedah-kaedah agama, ke-
arifan lokal, adat adalah identitas
masyarakat yang mesti selalu di-
gali, dikembangkan, dijaga agar
tidak hilang. Tugas kita yang
masih hidup di dunia pada saat
ini adalah mengembangkan ke-
arifan lokal itu, terutama dalam
aspek membangun manusia
Bali suputra yang merupakan
bagian dari Jana Kertih.




Dengan semangat Hari Kesaktian Panca Sila
1 Oktober 2019, dan spirit pengabdian pada rakyat
mari kita optimalkan kepercayaan yang diamanatkan
Krama Bali dan warga Denpasar untuk senantiasa
Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi
kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana
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